
 

 

 

 

ANALISIS FRAUD DIAMOND TERHADAP FRAUDULENT FINANCIAL 

REPORTING PADA INDUSTRI PROPERTI DAN REAL ESTATE  

YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2020-2022 

 

 

 

 
 

DISUSUN OLEH: 

NAMA : TJENG KOK SIN 

NPM : 126222033 

 

 
PROGRAM PENDIDIKAN PROFESI AKUNTAN  

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS  

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

JAKARTA  

2023 

 



 

ii 
 

 

LAPORAN TUGAS AKHIR 

ANALISIS FRAUD DIAMOND TERHADAP FRAUDULENT FINANCIAL 

REPORTING PADA INDUSTRI PROPERTI DAN REAL ESTATE  

YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2020-2022 

 

 

 
 

DIAJUKAN OLEH: 

NAMA : TJENG KOK SIN 

NPM : 126222033 

UNTUK MEMENUHI SALAH SATU SYARAT 

UNTUK KELULUSAN PADA PROGRAM STUDI  

PENDIDIKAN PROFESI AKUNTAN 

 

 

PROGRAM PENDIDIKAN PROFESI AKUNTAN  

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS  

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

JAKARTA  

2023 

 

 



 

iii 
 

 
 
 
 
 

ANALISIS FRAUD DIAMOND TERHADAP FRAUDULENT FINANCIAL 

REPORTING PADA INDUSTRI PROPERTI DAN REAL ESTATE 

YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2020-2022 

 

Laporan Tugas Akhir 

 

 

 
Disusun Oleh: 

 
 

 
Tjeng Kok Sin 

126222033 

 

 

 

 
Disetujui Oleh:  

Pembimbing 

 
 
 

Tarkosunaryo, MBA, Ak., CPA, CA 

 



 

iv 

 

ABSTRAK 

 
Tujuan dari penelitian ini untuk meneliti pengaruh fraud diamond terhadap kecurangan 

laporan keuangan dan dapat mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan pada 

perusahaan yang bergerak pada industri properti dan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2020-2022. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 

60 perusahaan dengan 3 periode penelitian, sehingga diperoleh 180 data. Penelitian ini 

menggunakan software SPSS untuk pengolahan data. Hasil uji dari penelitian ini 

menujukan bahwa change of director memiliki dampak signifikan terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Sedangkan financial stability, quality of external auditor, dan auditor 

change tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Kata kunci: Fraud Diamond, change of director, financial stability, quality of external 

auditor, auditor change. 

 

ABSTRACT 

 

The study aims to analyze the effect of fraud diamond on fraudulent financial statements 

and detect fraudulent financial statements in property and real estate industry 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2022. The sample used in 

this research ware 60 companies with 3 periods of research, so this study obtained 180 

data. This study uses SPSS software for data processing. The results of this study show 

that the change of director has a significant effect on fraudulent financial statements. 

While, the financial stability, quality of external auditor, and auditor change have no 

significant effect on fraudulent financial statements. 

Keywords : Fraud Diamond, change of director, financial stability, quality of external 

auditor, auditor change. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan tahunan ialah hal krusial untuk sebuah perusahaan. 

Laporan keuangan tersebut ditujukan kepada pengguna atau pemangku 

kepentingan. Berdasarkan perspektif Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), pengguna 

laporan keuangan ialah pegawai, investor, masyarakat. lembaga keuangan serta 

pemerintah. Pengguna atau pemangku kepentingan dapat menggunakan laporan 

keuangan dalam menentukan langkah tepat yang akan dilakukan untuk 

meningkatkan nilai perusahaan. Atas dasar hal tersebut, supaya perusahaan bisa 

mencapai tujuannya, laporan keuangan harus sejalan dengan standarisasi keuangan 

di Indonesia.  

Karena krusialnya laporan keuangan, dengan demikian informasi yang 

dimuatnya wajib terbebas dari kesalahan ataupun kekeliruan lainnya serta 

kecurangan dikarenakan dapat memberikan determinansi terhadap pemakai dari 

laporan keuangan yang dengan demikian melaksanakan interpretasi yang tidak 

benar terhadap laporan tersebut yang selanjutnya akan memberikan determinansi 

pada pengambilan dari keputusan di sisi pemakai laporan keuangan (Andrean dan 

Salim, 2021). 

Menurut Ikatan Akuntan Publik Indonesia, kecurangan atau kesalahan dapat 

menimbulkan kesalahan dalam penyajian dalam laporan keuangan. Terdapat faktor 

yang menunjukkan perbedaan antara kesalahan serta kecurangan yakni apakah 

tindakan yang menjadi landasannya dan menyebabkan adanya kekeliruan 

penyajian dalam laporan keuangan ialah tindakan yang tidak ataupun disengaja. 

Berlandaskan pada survey yang dikeluarkan Association of Certifed Fraud 

Examiner (ACFE, 2022) memperlihatkan adanya 1.892 kasus fraud yang 

diinvestigasi antara bulan Januari 2020 sampai dengan September 2021.  Terdapat 

5 industri dengan tingkat fraud paling tinggi yaitu real estate, wholesale trade, 
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transportation and warehousing, construction, dan utilities dengan total kerugian 

mencapai $ 1.488.000.   

Di Indonesia terdapat kasus fraud pada industri properti dan real estate serta 

yakni PT Hanson International Tbk. Menurut penumuman yang dikeluarkan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor Peng-3/PM.1/2019, PT Hanson International 

melakukan manipulasi pada laporan keuangan tahun 2016 sehingga mengalami 

overstated sebesar Rp 613 miliar. Hasil pemeriksaan didapati adanya manipulasi 

pada penyajian laporan keuangan berkenaan dengan penjualan kavling yang mana 

nilai gross sebesar Rp 732 miliar, dengan demikian pendapatan pada tahun 

tersebut mengalami eskalasi tajam. OJK memberikan sanksi kepada perusahaan 

karena rekayasa laporan keuangan, yaitu denda sejumlah Rp 500 juta serta 

instruksi guna melaksanakan kembali penyajian atas laporan terkait keuangan 

tahunan 2016. Sedangkan CEO PT Hanson International Tbk, Benny Tjokro, 

memperoleh sanksi dalam bentuk denda sejumlah Rp 5 miliar atas 

penandatanganan PPJB dan Representation Letter. Selain itu, Direktur Adnan 

Tabrani diberikan sanksi dalam bentuk denda dengan besaran Rp 100 juta atas 

kesalahan penyajian laporan keuangan. Kemudian rekan dari Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Purwanto, Sungkoro dan Surja (member of Ernst and Young Global 

Limited), Sherly Jokom, diberi hukuman ataupun sanksi berupa pembekuan 

terhadap Surat Tanda Terdaftar untuk rentang waktu satu tahun karena dinilai tidak 

cermat dalam kemahiran profesionalisme. 

Beberapa hal berperan terjadinya fraud yaitu kesempatan (opportunity), 

tekanan (pressure), kemampuan (capability) serta rasionalisasi (rationalization) 

atau yang disebut dengan fraud diamond. Berdasarkan perspektif SAS No.99 

dalam penelitian Fujiana (2021) dalam Handayani (2022) ada empat ragam 

pressure ataupun tekanan dapat menjadi variabel kecurangan pada laporan 

keuangan. Beberapa hal yang dapat mempengaruhi tekanan (pressure) yaitu 

Financial Stability, External Pressure, Personal Financial Needs serta Financial 

Target. Kemudian, kesempatan (opportunity) dapat dipengaruhi oleh Nature of 

industry, Ineffective Monitoring, Internal Control, serta Unstable Organizational 
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Structure. Sedangkan rasionalisasi (rationalization) dapat dipengaruhi oleh 

Change in Audior dan kemampuan (capability) dapat dipengaruhi oleh Change in 

Director.  

Dalam penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya oleh Omukaga (2021) 

tentang pendeteksian financial statement fraud. Penelitian menunjukkan 

bahwasanya change in director serta nature of industry mempunyai signifikansi 

determinansi serta bisa dipakai sebagai indikator guna menemukan kecurangan 

dalam laporan keuangan. Sementara itu, financial stability, financial target, 

change in auditor serta monitoring effectiveness ternyata tidak memiliki pengaruh 

signifikan serta tidak bisa diandalkan sebagai metode guna melakukan 

pendeteksian penipuan dalam laporan keuangan. 

Penelitian serupa yang dilaksanakan serta diinisiasi Andrean dan Salim (2021) 

menunjukkan bahwa variabel seperti nature of industry serta stabilitas keuangan 

terbukti mempunyai signifikansi determinansi atas kemungkinan kecurangan 

dalam laporan keuangan. Di sisi lain, faktor-faktor lain seperti target keuangan, 

efektivitas pemantauan, director change serta auditor change tidak terbukti 

berpengaruh secara signifikan atas risiko kecurangan dalam laporan keuangan. 

Dengan demikian, cuma stabilitas keuangan serta nature of industry yang bisa 

diandalkan sebagai indikator guna melakukan pendeteksian potensi kecurangan 

dalam laporan keuangan. Selain itu, director change terbukti memiliki signifikansi 

dampak serta bisa dipakai sebagai alat guna melakukan pendeteksian kecurangan 

dalam laporan keuangan. 

Dari kasus yang terjadi, laporan keuangan sangat mungkin dimanipulasi oleh 

berbagai pihak. Sehingga peneliti akan melakukan penelitian apakah terdapat 

pengaruh fraud diamond terhadap kecurangan laporan keuangan dengan lingkup 

industri properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tahun 2020-2022.  
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1.2.  Rumusan Masalah 

Berlandaskan pada latar belakang masalah yang telah dijelaskan, dengan 

demikian rumusan masalah yang diajukan yakni: 

1. Apakah Financial Stability berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada industri properti dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 

2020-2022?  

2. Apakah Quality of Auditor External berpengaruh terhadap fraudulent 

financial reporting pada industri properti dan real estate yang terdaftar di BEI 

tahun 2020-2022? 

3. Apakah Change in Auditor berpengaruh terhadap fraudulent financial 

reporting pada industri properti dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 

2020-2022? 

4. Apakah Change in Director berpengaruh terhadap fraudulent financial 

reporting pada industri properti dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 

2020-2022? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

 Berlandaskan terhadap rumusan masalah yang sudah ditetapkan, dapat 

diperoleh tujuan dari penelitian diantaranya yakni: 

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh financial stability terhadap fraudulent 

financial reporting pada industri properti dan real estate yang terdaftar di BEI 

tahun 2020-2022.  

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh quality of external auditor terhadap 

fraudulent financial reporting pada industri properti dan real estate yang 

terdaftar di BEI tahun 2020-2022.  

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh auditor change terhadap fraudulent 

financial reporting pada industri properti dan real estate yang terdaftar di BEI 

tahun 2020-2022.  

4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh director change terhadap fraudulent 

financial reporting pada industri properti dan real estate yang terdaftar di BEI 

tahun 2020-2022.  
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